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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan metode-metode pembelajaran yang digunakan guru matematika SMP Negeri Kota Yogyakarta, (2) mendeskripsikan kendala/kesulitan yang dihadapi guru dalam melaksanakan metode pembelajaran, (3) mendeskripsikan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Pengambilan sampel dilakukan dengan proportional random sampling. Sampel penelitian ini adalah 25 guru matematika SMP Negeri Kota Yogyakarta, beserta 10 siswa dimana guru tersebut mengajar pada tahun ajaran 2009/2010. Data siswa yang terkumpul sebanyak 247 orang. Tempat penelitian adalah di 16 SMP Negeri Kota Yogyakarta. Instrumen penelitian terdiri dari angket untuk guru dan siswa tentang metode pembelajaran yang digunakan serta telaah RPP. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kemudian dilakukan triangulasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Guru matematika SMP Negeri Kota Yogyakarta dalam kegiatan pembelajaran telah membuat siswa aktif dengan menggunakan metode pembelajaran yang berpusat pada siswa, diantaranya; metode penemuan, tanya jawab, permainan, pemberian tugas, pemecahan masalah, dan diskusi. Hasil angket menunjukkan rata-rata 74 % dan telaah RPP menunjukkan rata-rata 65,2 % guru yang menggunakan metode pembelajaran yang berpusat pada siswa; (2) Kendala yang dialami guru matematika SMP Negeri Kota Yogyakarta dalam melaksanakan metode pembelajaran yaitu terbatasnya waktu, terbatasnya alat atau media pembelajaran untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, terbatasnya sarana dan prasarana, kemampuan siswa yang heterogen, penggunaan metode yang tepat untuk setiap materi yang berbeda, siswa tidak aktif dalam pembelajaran,  jumlah siswa yang terlalu banyak dalam  satu kelas, dan sulit mengkondisikan siswa agar bekerjasama saat belajar dalam kelompok; (3) Upaya yang dilakukan guru matematika SMP Negeri Kota Yogyakarta dalam mengatasi kendala tersebut yaitu dengan membuat alat peraga sendiri, menggunakan metode yang bervariasi, menggunakan metode pembelajaran yang tepat untuk setiap materi yang berbeda, mengatur waktu dengan baik, memaksimalkan pemanfaatan alat atau media pembelajaran yang ada, membuat siswa aktif dengan berdiskusi kelompok, memotivasi siswa untuk bekerja sama dengan siswa lain dalam kelompok, memberi tugas siswa untuk mempelajari terlebih dahulu materi yang akan dipelajari, menyediakan sarana dan prasarana, membuat kelompok siswa secara tetap agar tidak menyita waktu, membuat kelompok yang terdiri dari siswa yang mempunyai kemampuan beragam, membuat suasana pembelajaran yang menyenangkan, dan siswa diberi tugas supaya banyak latihan soal di rumah.
